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Abstrak 

 

Studi Ruang Sinematik pada 

Komplek Suster-suster St. Fransiskus di Semarang 
Oleh 

Nadira Anandisya 

NPM: 2016420151 

 

Sinema dan arsitektur adalah dua media seni yang bergantung pada beberapa indera 

manusia untuk memberikan pengalaman dan mendefinisi ruang dibandingkan medium 

lainnya. Kedua medium mencoba untuk menunjukan dan meyakinkan penonton film atau 

pengguna arsitektur yang menikmatinya sebagai karya seni bahwa nilai kualitas akan 

semakin tinggi jika karya tersebut semakin mendekati realita secara fisik. 

Namun arsitektur menggunakan visual tapi cenderung kurang memiliki nuansa yang 

memiliki emosi. Sehingga, bangunan meninggalkan kita sebagai penonton tanpa menarik 

untuk membuat orang ikut berpartisipasi secara emosional. Dari sinema untuk arsitektur 

dapat dipertemukan pemikiran kondisi tematik arsitektur dengan distudi  secara konseptual, 

kontekstual, arsitektonis, dan teknis.  

Film Ave Maryam (2020) merupakan film yang mengambil lokasi syuting di Kota 

Semarang, dan Kompleks Susteran St. Fransiskus menjadi setting utama yang menarik 

untuk di studi. Dari tiap adegannya dapat memaparkan ruang dengan jelas dan komposisi 

visual untuk menyampaikan pengalaman ruang yang kuat. Berangkat dari pendekatan pada 

sinema yang paralel dengan arsitektur sehingga penonton pun dapat mengalami ruang 

diluar pengalaman arsitektur yang formal.  

Tujuan studi ini adalah untuk mengidentifikasi tema sinematik yang dapat dibahas 

dan merekonstruksi ruang sinematik tersebut sebagai pencarian pemahaman potensi dan 

makna sinematik pada Kompleks Susteran St. Fransiskus berdasarkan film Ave Maryam 

(2020). Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, dari data yang didapatkan 

dengan studi literatur dan observasi film. Diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan-

pendekatan yang ada pada arsitektur dan sinema pada film Ave Maryam dapat 

diinterpretasikan untuk membangun konsep yang mencapai keindahan dan pengalaman 

yang dialami pada arsitektur seperti saat menonton film tersebut. 

 

Kata Kunci: sinematik, arsitektur dan film, pendekatan sinematik, Film Ave 

Maryam, Komplek Suster-suster St. Fransiskus, Semarang  
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Abstract 

 

Cinematic Space Studies of  

Komplek Suster-suster St. Fransiskus in Semarang 

by 

Nadira Anandisya 

NPM: 2016420151 

 

Cinema and Architecture are two art media that dependent on some human senses 

to give experience and define space compared of other art medium. These two media have 

been trying to show and convince film viewers or architecture users as a work of art. Both 

have quality value that will be higher if they can be as close to reality. 

However, architecture tend to use visual but lack of emotions. As a result, buildings 

left us as only a viewers without invite us to engaged. Therefore, from cinema to 

architecture, the thinking of thematic conditions of architecture can be brought together 

with conceptual, contextual, architectonic, and technical. 

 Ave Maryam (2020) is a film that takes place in Semarang, and Kompleks Susteran 

St. Fransiskus is the main setting that interesting to studied. From each scene it can clearly 

describe space with a visual composition to convey a strong spatial experience. Departing 

from an approach to cinema that is parallel to architecture so that the audience can 

experience spaces outside the formal architectural experience. 

The purpose of this study is to identify cinematic themes that can be discussed and 

reconstruct the cinematic space as a search for understanding the potential and meaning 

of cinematic in Kompleks Kesusteran St. Fransiskus based on the film Ave Maryam (2020). 

By using a qualitative descriptive method, from data that achieved by literature studies and 

film observations. It can be concluded that the existing approaches to architecture and 

cinema from Ave Maryam (2020) can be interpreted to build a concept that achieves the 

beauty and experience experienced in architecture such as watching the film. 

 

Key Words: cinematic, architecture and film, cinematic approach, Ave Maryam, 

Komplek Suster-suster St. Fransiskus, Semarang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arsitektur dan film merupakan medium yang paling terdekat dalam membahas ruang, 

aktivitas, dan waktu dibandingkan medium seni lainnya. Kedua medium mencoba untuk 

menunjukan dan meyakinkan penonton film atau pengguna arsitektur yang menikmatinya 

sebagai karya seni bahwa nilai kualitas akan semakin tinggi jika karya tersebut semakin 

mendekati realita secara fisik, baik itu dalam kehidupan nyata maupun hanya sekedar 

imajinasi penikmatnya. Medium arsitektur atau film pun memberikan definisi pada ruang, 

seperti halnya bangunan dan kota yang menunjukan gambaran kebudayaan dan kehidupan 

tertentu, dan sinema yang menunjukan aspek kultural yang ada pada era yang digambarkan. 

Sehingga film cocok untuk menjadi media yang menggambarkan ruang arsitektur. 

 

Film Ave Maryam merupakan film yang mengambil lokasi syuting di Kota Semarang, 

Kompleks Susteran Fransiskus menjadi setting utama yang menarik dari segi sejarah yang 

memiliki gaya arsitektur pada zaman kolonial Belanda. Lokasi tersebut menjadi tempat 

kesehariannya bagi para suster disana yang tergambarkan dalam Film Ave Maryam. 

Gambar 1.1 Adegan Film Ave Maryam 

(Sumber: netflix.com) 
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 Dalam film tersebut, seperti pada gambar adegan film Ave Maryam di atas, terlihat 

penggunaan jendela dan pintu, yang termasuk kedalam elemen arsitektur. Pada gambar 

adegan pertama, suster Maryam sedang mengintip suster senior Monic yang sedang berada 

di ruang area bersantai. Pintu mem-framing ruang dimana suster Monic berada sebagai 

fokus utama dari apa yang pemeran utama lihat dalam satu pengambilan adegan tanpa 

perpindahan frame dan angle. Begitu juga dengan gambar adegan kedua diatas, suster 

Maryam sedang berada diluar menunggu Romo Yosef yang terlihat dari jendela sedang 

membeli roti. Tindakan melihat melalui jendela maupun pintu merupakan bagian dari 

pengalaman arsitektur, eksplorasi kondisi ambang antara dua kondisi di kedua sisi jendela: 

indoor dan outdoor. Dari adegan tersebut juga dapat memaparkan ruang yang jelas dengan 

komposisi visual untuk menyampaikan pengalaman ruang yang kuat. Sehingga  penonton 

pun dapat mengalami ruang diluar pengalaman arsitektur yang formal. 

Dan juga menunjukkan bahwa melalui rekaman film Ave Maryam (2020), bangunan 

Komplek Kesusteran St. Fransiskus dapat dibaca dan dirancang sebagai kumpulan elemen 

elemen yang tidak diarahkan pada ekspresi dan makna yang formal, tetapi untuk 

membingkai kondisi strategis dan memungkinkan dari perasaan yang muncul, yang 

diwujudkan dalam kondisi tektonik dari sinematik dan arsitektural.  

Dari sinema untuk arsitektur dapat mempertemukan pemikiran kondisi tematik 

proyek arsitektur dengan diartikulasikan, diselidiki, diuraikan, dan dikerjakan secara 

konseptual, kontekstual, arsitektonis, dan teknis. Mencari potensi dan makna untuk 

membuka batas dan mengembangkan makna yang sudah ada lebih jauh. Dalam proses 

menggambar dari sinema untuk arsitektur, untuk mengembangkan kegunaannya untuk 

proses desain. Cakupannya terbatas pada tektonik, organisasi spasial, komposisi 

volumetric, intensitas cerita , pengalaman spasial, dan kondisi fenomenologis arsitektur, 

dengan memperhatikan cara film “dibuat” dan dibangun. Tektonik produksi, cara hal-hal 

disusun dan dirakit, cara kumpulan memberikan perwakilan dalam produksi lebih lanjut.  

Untuk membahasnya dengan menguraikan aspek cerita, tempat dan setting, waktu, 

spasial, dan material yang kemudian direkonstruksi membentuk ruang berdasarkan 

observasi dari ruang sinematik yang ditayangkan. Sehingga kedepannya dapat 

mengembangkan manfaat yang didapatkan dari menonton film untuk proses desain 

arsitektur kedepannya. 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana ruang sinematik pada Komplek Suster-suter St. Fransiskus dalam 

film Ave Maryam (2020) terbentuk? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema sinematik yang dapat dibahas 

dan merekonstruksi ruang sinematik tersebut sebagai pencarian pemahaman potensi dan 

makna sinematik pada Kompleks Susteran St. Fransiskus berdasarkan film Ave Maryam 

(2020). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang ruang secara 

sinematik pada objek-objek arsitektur seperti yang ada pada Komplek Suster-suster St. 

Fransiskus yang diproyeksikan pada film Ave Maryam (2020). 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah kualitas sinematik pada ruang 

dan elemen objek arsitektur berdasarkan apa yang diproyeksikan dalam 

film Ave Maryam (2020) 

2. Lingkup pembahasan objek arsitektur adalah Komplek Suster-suster St. 

Fransiskus  
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian 

 

  


	Blank Page
	Blank Page



